BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik kesimpulan.
Pemetaan potensi Pajak Daerah dapat dilihat dari kepemilikan potensi dan
kemampuan mengelola potensi Pajak Daerah, yang dikombinaskan dengan
menggunakan analisis Tipologi Klassen yang dibagi menjadi 1V kuadran
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil Analisis Tipologi Klassen Sumber Unggulan (Kuadran I)
memiliki potensi pendapatan yang tinggi dan kemampuan mengelola
potensi tersebut juga tinggi adalah: Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral

Bukan Logam dan Batuan dan Pajak Bumi dan Bangunan.

2.Berdasarkan hasil Analisis Tipologi Klassen Sumber Potensial (Kuadran 1)
yaitu potensi tinggi tetapi kemampuan mengelola rendah adalah: Pajak Bea

Perolehan Hak atas Tanah dan Bagunan.

3.Berdasarkan hasil Analisis Tipologi Klassen Sumber Berkembang
(Kuadran 111) yang memiliki potensi rendah tetapi kemampuan mengelola

tinggi adalah Pajak Hotel dan Pajak Restoran.

4.Berdasarkan hasil Analisis Tipologi Klassen Sumber Terbelakang
(Kuadran 1V) vyaitu potensi rendah dan kemampuan mengelola rendah
adalah: Pajak Hiburan dan Pajak Reklame. Oleh karena itu perlu dilakukan

peningkatan dalam hal edukasi dan pengembangan sumber daya agar
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memiliki kapasitas dan kemampuan dalam mengelola kapasitas potensi

yang ada.

5.Sebagai Perbedaan terletak pada Sektor unggulan: Pajak Penerangan Jalan,
Pajak Bumi dan Bangunan, dan Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
Bangunan Pada tahun 2017-2019 dan tahun 2020-2022 Pajak Mineral
Bukan Logam dan Batuan yang terletak pada awalnya pada sektor potensial
naik menjadi sektor unggulan. Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan
Bangunan yang terletak pada awalnya pada sektor Unggulan turun menjadi

sektor potensial.

Pajak daerah memberikan kontribusi terbesar terhadap Pendapatan Asli
Daerah dari tahun 2020-2022 adalah Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan.
Sedangkan pajak daerah yang kontribusinya terkecil adalah Pajak Hiburan.
Pajak daerah yang laju pertumbuhannya tertinggi adalah Pajak Hotel,
sedangkan Jenis Pajak Daerah yang laju pertumbuhannya terendah ialah Pajak
Hiburan. Diharapkan pemerintah mengerahkan lebih banyak sumber daya,
sarana dan prasarana agar dapat memperluas dan menggali lebih banyak potensi
pendapatan pajak daerah sehingga realisasi pajak daerah penerimaannya lebih

besar dari target yang sudah di tentukan pemerintah daerah Kabipaten Kupang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
Strategi dalam meningkatkan Potensi Pajak Daerah di Kabupaten Kupang
berdasarkan strategi yang telah di wawancarai oleh kasubid Penagihan

Pendapatan Daerah bahwa, sangat berdampak besar bagi realisasi terhadap
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sumber peningkatan pajak daerah. Semakin cepat kegiatan pembayaran semakin
baik juga bagi realisasi pajak daerah Kabupaten Kupang. Dengan meningkatnya
pendapatan pajak daerah di kabupaten kupang sangat berpengaruh positif bagi

masyarakat kabupaten kupang.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan dan hasil kesimpulan yang

telah didapatkan, maka saran dari penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Pemerintah Daerah perlu untuk melakukan peningkatan sumber daya
manusia melalui program pelatihan dan pendidikan dan diharapkan
pemerintah perlu lebih tegas dalam menyikapi masyarakat yang lengah
dalam membayar pajak sehingga memiliki kapasitas mengelola potensi
pajak daerah secara lebih baik dan untuk sumber-sumber Pendapatan Pajak
Daerah yang telah dikategorikan ke dalam kategor Sumber Unggulan,
Sumber Potensial, Sumber Berkembang, dan Sumber Terbelakang,
Pemerintah dapat melakukan strategi untuk tetap mempertahankan, terus
mengelolah, ataupun penghapusan jenis elemen pajak daerah yang tidak

sesuai dengan kebutuhan pemerintah daerah.

2. Untuk kategori Sumber Berkembang (Kuadran I11) yaitu Pajak Hotel dan
Pajak Restoran perlu ditingkatkan lagi potensinya, seperti pengelolaan
restoran yang ada menjadi lebih baik dan menambah jumlah Restoran, agar
dapat menarik peminat untuk berkunjung. Untuk Pajak Hotel Pemerintah

Daerah Kabupaten Kupang perlu menambah banyak tempat wisata dan
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menyediakan banyak fasilitas penting yang dapat menunjang kegiatan
wisatawan yang ingin berkunjung dan membuatnya semenarik mungkin,
dan perlu menyediakan banyak Hotel agar banyak wisatawan menginap
agar membuat para pengunjung lebih senang berkunjung ke Kabupaten

Kupang, sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah.

3. Bagi kategori Sumber Terbelakang (Kuadran 1V) yaitu Pajak Hiburan Dan
Pajak Reklame perlu ditingkatkan lagi potensinya, seperti pengelolaan area
hiburan dan promosikan lebih banyak lagi tempat wisata melalu papan
baliho, reklame dan menyediakan banyak fasilitas penting yang dapat
menunjang kegiatan. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Kupang dapat
mengelola tempat wisata dan perlu meningkatkan jumbah tempat wisata
dan tempat hiburan agar menarik wisatawan yang ingin berkunjung
Pemerintah Kabupaten Kupang perlu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam hal edukasi dan pengembangan melalui program
pendidikan dan pelatihan agar memiliki kapasitas dan kemampuan yang

baik dalam mengelola potensi pendapatan yang ada.

4. Untuk sumber-sumber Pendapatan Pajak Daerah yang telah dikategorikan
ke dalam Sumber Unggulan, Sumber Potensial, Sumber Berkembang dan
Sumber Terbelakang tetap harus diperhatikan dan ditingkatkan penerimaan
pendapatan serta dilakukan pemantauan intensif terhadap setiap kategori
masing-masing sumber agar dapat ditingkatkan lagi realisasinya dari tahun

ke tahun.
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